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Saham AS menutup minggu perdagangan mendekati level yang 
tidak berubah dalam sesi yang tenang pada hari Jumat, dengan 
S&P 500 dan Dow mencatat penurunan mingguan, sementara 
Nasdaq mengamankan kenaikan minggu keempat 
berturut-turut.

Broadcom memperkirakan pendapatan kuartalan melampaui 
ekspektasi Wall Street dan memprediksi pertumbuhan yang kuat 
dalam permintaan untuk chip AI kustomnya selama beberapa 
tahun ke depan. Prospek optimis mendorong saham perusahaan 
24% lebih tinggi, mendorong kapitalisasi pasarnya melewati $1 
triliun untuk pertama kalinya.

Dolar menuju kinerja mingguan terbaiknya dalam sebulan pada 
hari Jumat, karena investor memperkirakan kemungkinan 
Federal Reserve memangkas suku bunga lebih lambat tahun 
depan, sementara pound sterling turun setelah kontraksi 
mengejutkan dalam aktivitas ekonomi Inggris.

Mata uang AS juga menguat terhadap yen setelah laporan bahwa 
Bank of Japan dapat membatalkan kenaikan suku bunga pada 
pertemuannya minggu depan.

Indeks dolar, yang mengukur mata uang terhadap enam mata 
uang lainnya, naik 0,037% pada 107, bersiap untuk kenaikan 
mingguan hampir 1%, kenaikan terbesarnya dalam sebulan. 

 



Harga emas turun pada hari Jumat, tertekan di tengah 
ekspektasi bahwa pemangkasan suku bunga Federal Reserve 
pada bulan Desember akan disertai dengan prospek yang 
kurang dovish.

Harga emas spot turun 1,2% menjadi $2.648,64 per ons, 
sementara emas berjangka yang berakhir pada bulan Februari 
turun 1,6% menjadi $2.666,00 per ons.

Namun, logam kuning tersebut mengurangi sebagian 
kenaikannya minggu ini karena dolar mencatat kenaikan dua 
minggu menjelang pertemuan Fed minggu depan.

Harga minyak naik sekitar 2% pada hari Jumat dan menetap di 
level tertinggi dalam tiga minggu, di tengah ekspektasi bahwa 
sanksi tambahan terhadap Rusia dan Iran dapat memperketat 
pasokan dan bahwa suku bunga yang lebih rendah di Eropa dan 
AS dapat meningkatkan permintaan bahan bakar.

Harga minyak berjangka Brent naik $1,08, atau 1,5%, untuk 
menetap di $74,49 per barel. Harga minyak mentah West Texas 
Intermediate AS naik $1,27, atau 1,8%, untuk menetap di $71,29.

Itu adalah penutupan tertinggi Brent sejak 22 November dan 
membuat kontrak naik 5% untuk minggu ini. WTI membukukan 
kenaikan 6% untuk minggu ini dan ditutup pada level tertinggi 
sejak 7 November.
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NZD/USD diprakirakan akan turun ke 
dekat terendah Oktober 2023 di 
0,5770 dan support  0,5700 setelah 
menembus di bawah terendah 
intraday 0,5820. Sebaliknya, 
kenaikan di atas tertinggi 15 
November di 0,5970 akan 
mendorong aset menuju level 
psikologis 0,6000 dan tertinggi 7 
November di 0,6040.
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Fcast : N/A Prior :-0.9%



0.63320Support

0.63960Resistance

Mata uang AUD/USD Resistance 
terdekat berada di 0,6549, diikuti 
oleh Simple Moving Average (SMA) 
200 hari di 0,6625 dan level tertinggi 
November di 0,6687. Pada sisi 
negatifnya, support awal berada di 
0,6399 (level terendah Desember), 
dengan level yang lebih dalam di 
0,6347 (level terendah Agustus tahun 
ini).

SELL Stop Loss Take Profit

 

0.63600 0.63900 0.63000

05.00 WIB

AUD -Judo Bank Australia Services PMI (Oct)

Fcast : N/A Prior :50.5
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Support
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Penguatan Dolar AS (USD) lebih 
lanjut tampaknya mungkin terjadi; 
setiap kenaikan tidak mungkin 
menembus resistance utama di 
152,00. Dalam jangka panjang, 
pelemahan USD tampaknya telah 
stabil; kemungkinan akan 
diperdagangkan di kisaran 
148,65/152,00 untuk saat ini.
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07:30 WIB

JPY - Jibun Bank Japan Sevices PMI (Dec)

Fcast : N/A Prior :50.5
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Support

2678.15Resistance

Pada Grafik 4 jam menunjukkan pasangan mata 
uang ini mencapai kondisi jenuh beli, namun tidak 
ada tanda-tanda kuat dari penurunan korektif yang 
akan datang. Indikator Momentum berkonsolidasi 
dengan baik di atas garis tengahnya, sementara 
indikator Relative Strength Index (RSI) mengarah di 
sekitar 72. Akhirnya, pasangan mata uang ini 
berkembang di atas semua moving average-nya, 
dengan SMA 20 melintas di atas SMA 200, 
biasanya merupakan tanda kenaikan lebih lanjut ke 
depan. Level-level support: 2.704,25 2.689,80 
2.672,35 , Level-level resistance: 2.722,60 
2.735,90 2.751,00
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21.45 WIB

USD -S&P Global Services PMI (Dec) 

Fcast : N/A Prior :56.1
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Support
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Indeks Nikkei 225 melemah 0,95% hingga 
ditutup pada level 39.470 sementara 
Indeks Topix yang lebih luas turun 0,95% 
menjadi 2.747 pada hari Jumat, memangkas 
keuntungan dari sesi sebelumnya dan 
melacak kerugian di Wall Street semalam 
menyusul beberapa data ekonomi yang 
berpotensi mengecewakan di AS. Di sisi 
domestik, investor bereaksi terhadap data 
yang menunjukkan sedikit peningkatan 
sentimen di antara produsen besar Jepang 
untuk kuartal keempat.
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11.30 WIB

JPY -Tertiary Industrial Activity Index (Oct) 

Fcast : N/A Prior :1.90
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Hang Seng melemah 426 poin atau 
2,1% hingga ditutup pada 19.971 pada 
hari Jumat setelah sesi yang kuat pada 
hari sebelumnya, terbebani oleh 
kerugian yang dalam di seluruh sektor. 
Investor merasa kecewa setelah 
Konferensi Kerja Ekonomi Pusat 
Tiongkok berakhir tanpa memberikan 
rincian kebijakan tentang stimulus 
fiskal, meskipun para pemimpin utama 
berjanji untuk memacu konsumsi.
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09.00 WIB

CNY -Industrial Production Y/Y (Nov) 

Fcast : 5.3% Prior :5.3%




